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SUMMARY 

MUHAMMAD RASYID RIDHO. Physical Quality of Pellets Made from Cassava 

Tubers and Indigofera zollingeriana Leaves With the Addition of Different 

Adhesives (Supervised by RIZKI PALUPI). 

Cassava tubers and Indigofera zollingeriana leaves are one of the feed 

ingredients that have the potential to replace corn. The material is processed into 

pellet feed which has many advantages with a combination of 70% cassava root, 

30% Indigofera zollingeriana with the addition of different adhesives and followed 

by a physical test to test the quality of the pellets. This study aimed to evaluate the 

physical quality of pellets made from different compositions of cassava root and 

Indigofera zollingeriana and different adhesives. This study was conducted at the 

Animal Feed and Nutrition Laboratory and Experimental Animal Station of 

Department of Animal Husbandry Industry and Technology, Animal Husbandry 

Study Program, Faculty of Agriculture, Sriwijaya University, from September to 

December 2022. Treatment consisted of P1 (70% combination of cassava root flour, 

30% Indigofera zollingeriana) P2 (70% combination of cassava root flour, 24% 

Indigofera zollingeriana + 6% tapioca) P3 (70% combination of cassava root flour, 

27% Indigofera zollingeriana + 3% molasses). Parameters in this study were 

specific gravity, pile density, pile compaction density, and color. The results of the 

study showed that the treatment had a significant effect (P<0.05) on the pile density 

but no significant effect on the specific gravity and compaction density of the piles, 

as well as the dominant dark molasses color in the pellets. We concluded that the 

compositions did not have a significant effect on the specific gravity and 

compaction density of the pile but had a significant effect on the density of the pile 

and the addition of 3% molasses to the color of the pellets. 
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RINGKASAN 

MUHAMMAD RASYID RIDHO. Kualitas Fisik Pelet Berbahan Dasar Umbi 

Singkong Dan Daun Indigofera zollingeriana Dengan Penambahan Bahan Perekat 

Yang Berbeda (Dibimbing oleh Ibu Dr. RIZKI PALUPI, S.Pt., M.P). 

Umbi singkong dan daun Indigofera zollingeriana merupakan salah satu bahan 

pakan yang berpotesi menggantikan jagung. Bahan tersebut diolah menjadi pakan 

pelet yang memiliki banyak keunggulan dengan kombinasi 70% umbi singkong, 

30% Indigofera zollingeriana dengan penambahan bahan perekat yang berbeda dan 

dilanjutkan dengan uji fisik untuk menguji kualitas pelet. Penelitian ini bertujuan 

mempelajari kualitas fisik pelet yang berbahan dasar umbi singkong dan Indigofera 

zollingeriana dengan pemberian bahan perekat yang berbeda. Penelitian ini 

dilaksanakan di Laboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak dan Kandang Jurusan 

Teknologi Industri Peternakan Program Studi Peternakan Fakultas Pertanian 

Universitas Sriwijaya pada bulan September-Desember 2022. Perlakuan terdiri dari 

P1 (Penggunaan 70% kombinasi tepung umbi singkong, 30% Indigofera 

zollingeriana) P2 (Penggunaan 70% kombinasi tepung umbi singkong, 24% 

Indigofera zollingeriana + 6% tapioka) P3 (Penggunaan 70% kombinasi tepung 

umbi singkong, 27% Indigofera zollingeriana + 3% molases). Parameter yang 

diamati dalam penelitian ini meliputi berat jenis, kerapatan tumpukan, kerapatan 

pemadatan tumpukan dan warna. Berdasarkan hasil penelitian bahwa pelet tanpa 

penambahan bahan perekat baik tepung tapioka maupun molases telah memiliki 

kualitas fisik terbaik,. Pelet yang dihasilkan tanpa penambahan bahan perekat 

memiliki berat jenis (BJ) 0,28 g/ml, kerapatan tumpukan (KT) 0,36 g/ml, kerapatan 

pemadatan tumpukan (KTP) 0,40 g/ml, dan pelet yang berwarna hijau. 

 

 

Kata Kunci: Umbi singkong, Indigofera zollingeriana, kualitas fisik, pelet. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Menurut data statistika Kementrian Pertanian (2021) melaporkan, bahwa 

jumlah produksi unggas di Indonesia mencapai 305,4 juta, dan produksinya 

meningkat 1,22% dari tahun 2020, hal ini membuktikan bahwa minat masyarakat 

terhadap unggas semakin meningkat. Peningkatan minat masyarakat terhadap 

unggas harus diimbangi dengan meningkatkan kualitas bahan pakan, karena pakan 

sangat berperan penting dalam memenuhi kebutuhan nutrisi ternak, dengan 

tercukupinya kebutuhan nutrisi, produktivitas dan proses pertumbuhan ternak akan 

menjadi lebih baik. Menurut Kirana (2021) nutrien dan energi yang seimbang pada 

pakan dapat membantu laju pertambahan bobot badan ternak. 

Unggas membutuhkan kandungan energi yang tinggi, pada umbi singkong 

terdapat kandungan energi yang tinggi sehingga bisa untuk dimanfaatkan menjadi 

sala satu bahan pengganti jagung di pakan. Wahyudi et al. (2017) jagung memiliki 

kandungan energi metabolisme sebesar 3350 Kkal/kg dan umbi singkong sebesar 

3519 Kkal/kg yang mana kedua bahan ini memiliki kandungan energi metabolisme 

yang tidak berbanding jauh. Tepung umbi singkong belum bisa dimanfaatkan dalam 

jumlah yang banyak sebagai pengganti jagung dikarenakan pada tepung ubi 

singkong memiliki kandungan protein yang sedikit dan belum bisa menggantikan 

banyaknya protein di jagung sehingga akan perlunya bahan tambahan lain untuk 

memenuhi kebutuhan protein di pakan. Daun Indigofera zollingeriana merupakan 

salah satu bahan kombinasi yang cocok untuk memenuhi kebutuhan protein yang 

kurang pada umbi singkong. menurut Daud et al, (2020), alternatif yang memiliki 

nutrisi tinggi serta tidak bersaing dengan kebutuhan manusia serta bahan yang 

mudah untuk didapatkan adalah tepung daun Indigofera zollingeriana  

Menurut (Santi, 2018) legum Indigofera zollingeriana mengandung 22-28% 

protein kasar, 3,70% ekstrak ether (EE) atau lemak kasar, serta 14,96% serat. 

Tingginya kandungan protein yang terdapat didalam tepung Indigofera 

zollingeriana dapat berkontribusi sebagai pemenuh kebutuhan protein burung 

puyuh, dalam tepung Indigofera zollingeriana juga mengandung zat tannin yang 

sangat rendah dengan kisaran 0,6-1,4 ppm yang tidak dapat menimbulkan sifat anti 
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nutrisi. Menurut Palupi et al. (2022) menyatakan komposisi tepung singkong dan 

Indigofera zollingeriana yang memenuhi kandungan energi dan protein adalah 70% 

singkong dan 30% Indigofera zollingeriana 

Permasalahan dalam pemanfaatan umbi singkong dan tepung Indigofera 

zollingeriana tidak tahan lama jika disimpan pada waktu yang panjang karena dapat 

mengakibatkan berkurangnya tingkat nutrisi yang terdapat pada bahan tersebut. 

Menurut Jaelani et al. (2016) pakan yang disimpan akan mudah hancur dan kualitas 

menurun jika penyimpanan yang dilakukan dalam waktu yang lama, dikarenakan 

semakin lama masa penyimpanan maka akan menurunkan kualitas fisik bahan 

tersebut. Usaha untuk meningkatkan kualitas pakan adalah dengan menjadikanya 

pelet. 

Pelet merupakan pencampuran bahan pakan yang telah melalui proses 

penggilingan lalu dibentuk menjadi padat hingga menjadi ukuran-ukuran kecil 

seperti pelet (Kayadoe et al., 2020). Pelet juga memiliki keunggulan seperti dapat 

meningkatan konsumsi pakan dan pengurangan dispersi kehilangan pakan, 

Pencegahan demixing yaitu proses yang dilakukan untuk mengurangi ketidak 

seragaman dan memiliki keunggulan dibandingkan dengan pakan alami, antaralain: 

distribusi dan pemyimpanan yang mudah, terdapat kandungan gizi yang seimbang 

dan lengkap, kestabilan mutu pakan. (Nilasari 2012; Aditya 2012). Menurut Kartika 

et al. (2015) dalam terdapat beberapa fakto dalam pembuatan pellet yang harus 

untuk diperhatikan, diantaranya kadar air serta tempratur, dikarenakan bisa untuk 

mempengaruhi hasil dari kualitas ransum seperti perubahan di tekstur, kandungan 

anti nutrisi, struktur serta daya cerna. Menurut Wulansari et al. (2016) perubahan 

bentuk pellet secara fisik serta kualitas pakan dipengaruhi oleh bahan prekat yang 

digunakan.  

Molases dapat digunakan sebagai bahan perekat molases dan memiliki 

kandungan energi yaitu glukosa. Molases memilki rasa manis yang dapat digunakan 

sebagai bahan untuk memperbaiki rasa dan aroma pakan (Tua, 2018). Keuntungan 

lain dari molases yaitu memiliki  tingginya kandungan karbohidrat, vitamin, serta 

mineral yang cukup sehigga masih bisa untuk dipergunakan walaupun sebagai 

pendukung dalam pembuatan pelet (Kurniati, 2016). Tepung tapioka juga dapat 

digunakan sebagai bahan perekat dalam pembuatan pelet, Rahmana et al. (2016) 
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pemanfaatan tepung tapioka sebagai bahan perekat sangat dibutuhkan untuk 

menghasilkan pellet yang lebih padat serta tidak mudah hancur, mempertahankan 

kualitas sifat fisik pellet, serta bisa untuk memnuhi ekspetasi konsumen. Untuk 

mengujinya perlu dilakukanya uji kualitas fisik. 

Molases dapat digunakan sebagai bahan perekat molases dan memiliki 

kandungan energi yaitu glukosa. Molases memilki rasa manis yang dapat digunakan 

sebagai bahan untuk memperbaiki rasa dan aroma pakan (Tua, 2018). Keuntungan 

lain dari molases yaitu memiliki tingginya kandungan karbohidrat, vitamin, serta 

mineral yang cukup sehigga masih bisa untuk dipergunakan walaupun sebagai 

pendukung dalam pembuatan pelet (Kurniati, 2016). Tepung tapioka juga dapat 

digunakan sebagai bahan perekat dalam pembuatan pelet, Rahmana et al. (2016) 

pemanfaatan tepung tapioka sebagai bahan perekat sangat dibutuhkan untuk 

menghasilkan pellet yang lebih padat serta tidak mudah hancur, mempertahankan 

kualitas sifat fisik pellet, serta bisa untuk memnuhi ekspetasi konsumen. Untuk 

mengujinya perlu dilakukanya uji kualitas fisik. 

 

1.2. Tujuan 

Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari kualitas fisik pelet yang berbahan 

umbi singkong dan tepung Indigofera zollingeriana dengan komposisi bahan 

perekat yang berbeda. 

 

1.3. Hipotesa  

Komposisi formula kombinasi umbi singkong dan Indigofera zollingeriana 

dengan penambahan bahan perekat yang berbeda diduga memiliki kualitas fisik 

yang berbeda. 
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